ABSTRAK

Tesis dengan judul “Fenomena Muslim Kelas Menengah Yang Mulai
Berdiaspora (Studi Kasus Komunitas Kajian-Kajian Islam di Tulungagung)” ini
ditulis oleh Gurindam Bayu Bangsawan, NIM. 128507203005 dengan
(Pembimbing 1) Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.I. dan (Pembimbing II)
Dr. Teguh, M. Ag

Keyword: Muslim Kelas Menengah, Diaspora, Tulungagung

Perkembangan muslim di Indonesia yang sangat pesat beriringan juga
dengan tumbuhnya pemahaman yang semakin plural tentang ajaran Islam. Banyak
ritual dan penghayatan yang kemudian mulai direcognisi dengan dimasukkan ajaran
Islam ke dalamnya. Salah satu bentuk dari ritual keagamaan yang dimaksud seperti
kajian-kajian keislaman dengan menyisipkan unsur budaya (langgam, musik, dan
lain sebagainya) hingga sholawat. Beberapa model majelis sholawat (khususnya di
kabupaten Tulungagung) mampu mengkomodifikasikan kajiannya. Wasisto
Raharjo dan Norhaidi menyebutkan bentuk dari majelis yang mengafirmasi budaya
ke dalam ajaran agamanya adalah sebagai ekspresi inklusivisme agama dan
penegasan identitas mereka. Di kabupaten Tulungagung tentang majelis-majelis
seperti ini mulai tumbuh subur, banyak dari kalangan muda dan muslim kelas
menengah yang tertarik untuk mengikuti kajiannya. Sehingga, menarik untuk
dijadikan kajian dalam penelitian.

Rumusan masalah yang penulis munculkan dalam karya ilmiah ini adalah
1) Apa yang melatarbelakangi menjamurnya fren majelis atau kajian-kajian Islam
di Tulungagung? 2) Apa saja bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang memiliki
dampak pada bidang ekonomi?

Penelitian ini termasuk ke dalam qualitative research dengan historical
approach dan sosiological approach. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian lapangan. Pendekatan sejarah dan social digunakan karena
kesesuaiannya dengan focus masalah yang menyinggung tentang aspek social
budaya dan agama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa:
1) Akar sejarah diaspora muslim kelas menengah di kabupaten Tulungagung masih
terpengaruh oleh masuknya budaya-budaya Mesir-Turki-Iran yang dibawa pelajar
muda ke Indonesia. Penyebarannya dilakukan melalui film-film hingga budaya
berbusana di masyarakat. Tidak kalah dari itu muncul juga majelis-majelis kajian
keagamaan dan majelis sholawat. Ini adalah bentuk respon dari adanya
inklusivisme beragama. 2) Bentuk-bentuk kegiatan seperti majelis sholawat dan
kajian-kajian agama memberikan dampak perubahan ekonomi ke masyarakat
muslim kelas menengah. Ini sebagai bentuk komodifikasi, recognisi, dan afirmasi
agama dengan budaya. Adanya majelis sholawat dan kajian-kajian keagamaan
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tersebut memberikan ruang muslim kelas menengah untuk berjualan dan
mempromosikan produknya. Sehingga, bisa dikatakan menjamurnya majelis
sholawat dan kajian-kajian keagamaan di kalangan muslim kelas menengah
mendukung atau menjadi factor yang berdampak di bidang ekonomi.
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ABSTRACT

The thesis with the title “The Phenomenon of Middle Class Muslims
Starting to Diaspora (Case Study of the Community of Islamic Studies in
Tulungagung)” was written by Gurindam Bayu Bangsawan NIM. 128507203005
with (Supervisor 1) Prof. Dr. Ngainun Naim, M.H.I. and (Advisor II)
Dr. Teguh, M. Ag

Keyword: Middle Class Muslim, Diaspora, Tulungagung

The rapid development of Muslims in Indonesia goes hand in hand with the
growth of an increasingly pluralistic understanding of Islamic teachings. Many
rituals and appreciations were then recognized by incorporating Islamic teachings
into them. One form of religious ritual in question is Islamic studies by inserting
cultural elements (style, music, etc.) to prayer. Several models of the sholawat
assembly (especially in Tulungagung district) were able to commodify the study.
Wasisto Raharjo and Norhaidi mentioned that the form of the assembly that affirms
culture into its religious teachings is an expression of religious inclusivism and
affirmation of their identity. In Tulungagung district, assemblies like this began to
flourish, many young and middle-class Muslims were interested in participating in
his studies. So, it is interesting to be used as a study in research.

The formulation of the problem that the author raises in this scientific work
is 1) What is the background of the mushrooming trend of Islamic assemblies or
studies in Tulungagung? 2) What are the forms of religious activities that have an
impact on the economy?

This research is included in qualitative research with a historical approach
and a sociological approach. This research is included in the type of field research.
The historical and social approach is used because of its suitability with the focus
of the problem that touches on the socio-cultural and religious aspects.

The results of research conducted by researchers show: 1) The historical
roots of the middle class Muslim diaspora in Tulungagung district are still
influenced by the entry of Egyptian-Turkish-Iranian cultures brought by young
students to Indonesia. The spread is done through films to the culture of dress in the
community. No less than that, there were also assemblies of religious studies and
sholawat assemblies. This is a form of response to the existence of religious
inclusivism. 2) Activities such as prayer meetings and religious studies have an
impact on economic change for the middle class Muslim community. This is a form
of commodification, recognition, and affirmation of religion with culture. The
existence of sholawat assemblies and religious studies provide space for middle
class Muslims to sell and promote their products. Thus, it can be said that the
proliferation of sholawat assemblies and religious studies among middle-class
Muslims supports or becomes a factor that has an impact on the economy.
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